BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sesungguhnya agama Islam telah mengatur kehidupan umat manusia
dengan sebaik-baiknya. Dalam era modern ini terkadang individu cenderung
memaksakan kehendaknya, tak terkecuali dalam kehidupan sehari-hari.
Bahkan bermunculan perspektif bahwa esensi agama Islam harus dipaksa
mengikuti zaman yang maju ini.

Dalam cara berbusana pun demikian, banyak generasi muda muslim saat
ini memaksakan busana muslim disesuaikan dengan mode yang berkembang
atau tren. Padahal belum tentu cara busana itu sesuai dengan ajaran Islam.
Seperti kita ketahui dalam diri manusia terdapat sifat latah atau meniru, karena
mereka tidak ingin dianggap ketinggalan jaman. Para remaja muslim pun tak
ketinggalan mereka mengikuti tren berbusana yang sedang laku. Dalam hal ini
kelihatan mencolok sekali pada remaja muslim, khususunya muslimah.
Mereka tetap memakai jilbab, akan tetapi cara berbusana mereka telah
terkontaminasi dengan tren sehingga sering terjadi kesalahpahaman. Mereka
menganggap bahwa busana muslimah itu yang penting sudah menutup aurat.
Kecenderungan mengikuti trend sungguh sangat mengkhawatirkan, dan
menimbulkan belbagai dampak negatif. Disamping dampak yang
ditimbulkannya bisa menyalahi ketentuan syari'at Islam, juga berefek terhadap

masyarakat maupun terhadap dirinya sendiri. Semakin maraknya pakaian tren,



semakin banyak pula dampak yang ditimbulkan darinya. Kemungkinan
dampak tersebut mempunyai pengaruh terhadap belbagai aspek.

Wanita juga mempunyai kecenderungan instingtif untuk menunjukkan
lekuk tubuh, gemulai tubuh dan bangga akan kecantikannya, dan itu menurut
sebagian dari mereka adalah wajar dan kebutuhan psikologisnya. Tapi apakah
kecenderungan itu baik untuk kehidupan spiritual maupun biologisnya.
Padahal Islam telah menyerukan agar kita mewujudkan keseimbangan antara
kebutuhan biologis dan spiritual dalam kehidupan. Islam menyeru manusia
untuk memenuhi kebutuhan sesuai kadar dan porsinya.' Cara berpakaian yang
berlebihan merupakan bagian dari kehidupan perempuan yang berlebihan,
karena pada hakekatnya wanita itu memiliki daya tarik yang lebih. Apalagi
dengan berpakaian melampaui batas, maka banyak kemudharatan yang
ditimbulkan karenanya. Perlu kita garis bawahi, gaya pakaian yang berlebihan
seringkali melemahkan kemampuan bersikap.” begitu juga dengan cara
berpakaian terkadang berpengaruh terhadap sikap seseorang. Walaupun
seorang wanita telah menutup aurat dan berbusana syar’i, namun tidak
menutup kemungkinan ia melakukan tabarryj.

Tema ini diangkat berawal dari fenomena yang terjadi di masyarakat
ataupun di kampus-kampus. Melihat para wanita yang berjilbab tetapi pakaian
mereka tetap ketat. Apakah yang seperti ini termasuk dalalm kategori kasiyatu
ariyatu?. Di beberapa artikel di internet, atau buku-buku yang mencantumkan

hadis di bawah ini sebagai dasar larangan pakaian ketat

! Mufsir bin Said Az Zahrani, konseling terapi, (Jakarta: Gema Insani, 2005). 408
2 Zakaria Ibrahim, Psikologi Wanita, (Bandung: Pusataka Hidayah, 2005, 65



Sebagaimana sabda Nabi:
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Diberitakan kepada kami Aswad ibn Amir, diberitakan kepada kami Syarik, dari Suhail
ibn Abi Shalih dari ayahnya, Abi Hurairah berkata: Rasulullah bersabda: Ada dua kelompok
penghuni neraka yang belum pernah aku lihat: (1) kaum perempuan yang berpakaian (seperti)
telanjang, berjalan lenggak lenggok, menggoda/memikat, kepala mereka bersanggul besar
dibalut laksana punuk unta; dan mereka ini tidak akan masuk surga dan tidak akan dapat
mencium harumnya, dan (2) sekelompok orang yang memegang cambuk seperti ekor sapi;
dengan cambuk itu mereka memukuli orang, (HR. Imam Ahmad).

G’t\

Dalam hadits di atas disebutkan kata-kata kasiyatu ariyatu, yang
bermakna tertutup tapi telanjang. Maka dari pemaknaan hadis di atas perlu
ditekankan, seperti apakah yang termasuk kasiyatu ariyatu?, apakah pakaian
kekinian termasuk di dalamnya. Hadis diatas juga menjelaskan tentang
batasan berpakaian wanita.

Perempuan adalah kelompok sosial yang dianggap paling konformis
untuk setiap kebijakan publik. Konon lagi kebijakan itu diambil oleh kaum
laki-laki yang patriarkis, maka jadilah perempuan tersubordinasi, powerless,
dan menjadi tameng pemberlakuan syariat. Dengan sendirinya penonjolan soal
pakaian, dan obyektifikasi perempuan, yang dilakukan tanpa sadar itu
akhirnya meninggalkan persepsi ketidakadilan hukum -bahkan penindasan-

yang dilakukan oleh kelompok tertentu. Persepsi itu terus terbangun, dan tidak

? Ahmad bin Hanbal Abu Abdullah as-Syabanii, kitab Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, Juz
2 (Lebanon : Alimul al-Kutb, 1998), 356
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lain dan juga al-Quran hanyalah sebagai pelengkap. Sehingga nantinya bisa

ditentukan pakaian yang seperti apa yang termasuk kategori kasiyatu ariyatu.

D. Rumusan Masalah

Agar lebih memberikan kemudahan dalam tujuan penelitian ini, maka
diperlukan formulasi perumusan masalah, sebagaimana berikut :
1. Bagaimanakah kualitas hadis tentang kasiyatu ariyatu dalam kitab Musnad
Ahmad nomor indeks 83117
2. Bagaimanakah kehujjahan hadis tentang kasiyatu ariyatu dalam kitab
Musnad Ahmad nomor indeks 8311 ?
3. Bagaimana makna kalimat kasiyatu ariyatu dalam kitab Musnad Ahmad

nomor indeks 8311 ?

E. Tujuan Peneleitian

Sejalan dengan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini ialah:

1. Memahami kualitas hadits dalam kitab Musnad Ahmad nomor indeks 8311

2. Memahami kehujjahan hadis dalam kitab Musnad Ahmad nomor indeks
8311

3. Memahami makna secara konteks kasiyatu ariyatu dalam kitab Musnad

Ahmad nomor indeks 8311



F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih

pemahaman terhadap realitas sosial yang pada awalnya hanyalah sebuah teks,

diantaranya adalah :

1.

Sebagai sumbangsih pemikiran dan upaya guna memperkaya khazanah
ilmu pengetahuan keislaman khususnya dalam bidang hadis.

Menemukan dan menegaskan suatu landasan hukum yang termuat dalam
hadis, kemudian bisa ditransformasikan dalam bentuk konteks, dan
memastikan sistem pelacakan kebenaran adanya ungkapan Rosuullah,
yang teks tersebut memang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari
sejak jaman Rosulullah. Sebagaimana teks-teks tersebut telah mengatur
tata kehidupan masyarakat dari dahulu hingga sekarang.

Mengingatkan kembali kepada masyarakat tentang cara berpakaian bagi
wanita terhadap segala aspek, baik aspek keagamaan maupun aspek

terhadap kehidupan sosialnya.

Penegasan Judul

Agar terhindar dari kekeliruan untuk memahami judul dalam penelitian

ini, juga untuk mempertegas interpretasi terhadap pokok bahasan skripsi yang

berjudul hadis tentang kasiyatu ariyatu, maka akan dijelaskan suatu istilah-

istilah yang terangkai pada judul dalam konteks kebahasaan.



- kasiyatu : Secara etimologi ialah tertutup, menyembunyikan, dan
sejenisnya. Secara terminologi ialah : menutup-nutupi apa yang telah
dianugerahkan Tuhan.

ariyatu : secara etimologi ialah terbuka atau telanjang dan sejenisnya.

Penelitian dalam skripsi ini merupakan upaya untuk mendapatkan

transformasi pemahaman dari kuatnya kualitas, kehujjahan dan makna hadis

tentang pakaian wanita dengan menelusuri dan menelaah kembali secara

ilmiah hadis Nabi dalam Musnad Ahmad Nomor Indeks 8311.

H. Telaah Pustaka

Pembahasan penelitian dalam skripsi sebelumnya telah terdapat pada
karya tulis berjudul:
- Wanita Bertanya Ulama menjawab, karya Syaikh Ibnu Baz dkk, yang di
dalamnya membahas sekitar permasalahan wanita dalam segala aspek.
- Fatwa-fatwa Mutakhir, karya Dr. Yusuf Al-Qardhawi.
-  Wawasan Al-Quran, karya Dr. M. Quraish Shihab, yang juga membahas
tentang pakaian wanita
Ketiga karya ilmiah di atas membahas permasalahan tentang pakaian
dalam hanya dalam bentuk global terutama dalam bab fikh. Maka pada
pembahasan ini penulis mengfokuskan pada segi ilmu hadis. Pembahasan
dalam skripsi fokus kepada teks kasiyatu ariyatu yang mana tercantum dalam
kitab Musnad Ahmad, dimana spesifikasi dan spesialisasinya untuk

memberikan transformasi tujuan dan makna atas sabda Nabi SAW.



I. Metodologi Penelitian
1. Model Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu mendapatkan data-
data dalam rangka pendekatan terhadap kajian teks hadis dan para perawinya,
dengan menelusuri secara langsung dalam kitab Imam Ahmad bin Hanbal,
juga beberapa kitab hadis yang dinilai masih terkait, untuk menemukan
penguatan posisi hadis yang di riwayatkan dalam kitab Musnad Ahmad.
Penelitan ini bersifat holistik dan interaktif dengan sumber data dalam rangka
memperoleh makna.*
2. Jenis penelitian

Data-data yang terkait dengan penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan jenis penelitain library research (kajian kepustakaan) yaitu
pengumpulan data yang masuk dari beberapa buku, data yang terkumpul
dicatat, dikaji serta dianalisis kemudian dibahas sedemikian rupa sehingga
menjadi pembahasan sesuai dengan rumusan masalah.
3. Metode Penelitian

Dalam mengkaji data ini digunakan metode deskriptif dan analitis, yakni
analitis dalam pengertian historis dan filosofis. Artinya penelitian ini berusaha
untuk mendiskripsikan tentang kerangka ideologis dan epistemologi, asumsi-
asumsi metodologis, pendekatan sosial. Islam dengan dua wahyu al-Quran dan

hadis masih dipandang eksis dalam mengatur tata kehidupan sosial secara
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* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, ( Bandung : Alfabeta, 2009),



ideal, sebagaimana hadis yang diriwayatkan dalam Musnad Ahmad mengenai
kasiyatu ariyatu

Dalam penelitian matan, pengevaluasian atas validitas matan diuji pada
tingkat kesesuaian isi berita hadis dengan teori kebahasaan, ilmu maani hadits,
penegasan eksplisit Alquran, logika akal sehat, fakta sejarah, dan informasi
hadis-hadis lain yang bermutu shahih.

Sedangkan dalam analisa sanad dilakukan dengan pendekatan kritik
sanad melalui ilmu rijal al-hadis dan jarh wa ta’dil.

. Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari dokumen
perpustakaan terdiri atas tiga jenis sumber, yakni:

a. Sumber data primer yang diambil dari kitab Musnad Ahmad, karya
Imam Ahmad bin Hanbal dan Kitab Syuruh an-Nawawi Ala Muslim,
karya Syeikh Nawawi.

b. Sumber sekunder, yaitu sumber data yang diambil dari kitab-kitab
hadits lain dan kitab syarahnya.

c. Buku Penunjang, yaitu buku-buku yang berkaitan dengan obyek
penelitian.

5. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data ini dengan mencari data-data yang terkait
dengan pembahasan metodologis hadis ditelusuri dari karya Imam Ahmad bin

Hanbal, sebagai sumber primer data yang berkaitan dengan analisis, dilacak
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dari literatur dan hasil penelitian terkait. Sumber sekunder ini diperlukan,

terutama dalam rangka mempertajam analisis persoalan.

J. Sistematika pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari beberapa komponen yang
sistematis dalam bentuk bab per bab, dan antara satu bab dengan bab yang lain
terdapat keterkaitan yang tidak bisa dipisahkan. Adapun kerangka jelasnya
adalah: Bab I sebagai pendahuluan, berisikan tentang latar belakang masalah,
identifikasi masalah dan pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian dan kegunaan penelitian, penegasan judul, telaah pustaka, metode
penelitian, dan yang terakhir sistematika pembahasan. Bab 1I adalah metode
kritik dan pemaknaan hadis yang berisikan tentang metode kritik sanad hadis
dan matan hadis, teori jarh dan ta’dil, pendekatan pemaknaan serta yang
terakhir teori kehujjahan hadis. Bab III adalah Imam Ahmad bin Hanbal dan
kitab Musnad-nya, serta hadis tentang kasiyatu ariyatu dan takhrijnya. Bab
IV adalah penelitian kualitas sanad dan matan tentang hadis kasiyatu ariyatu
yang berisikan tentang nilai hadis tentang kasiyatu ariyatu dalam Musnad
Ahmad dan ke-hujjah-an hadisnya serta pemaknaan hadisnya. Yang terakhir

bab V adalah penutup, berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran.



